
cukup menonjol, yaitu dari 58% 

menjadi 83%. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa sebelum 

intervensi, sebagian besar responden 

belum memahami prosedur 

penggunaan spill kit secara berurutan 

dan benar. Kondisi ini dapat berisiko 

dalam praktik nyata di lapangan, 

karena kesalahan langkah dalam 

penanganan tumpahan cairan 

infeksius dapat berujung pada 

peningkatan risiko transmisi infeksi 

nosokomial. Infeksi nosokomial 

sendiri merupakan masalah utama 

bagi keselamatan pasien yang dapat 

mengakibatkan masa rawat inap lebih 

lama, cacat permanen, hingga 

meningkatnya angka kematian 

(Notoatmodjo, 2018). 

Topik jenis APD di spill kit 

menunjukkan lonjakan paling besar, 

yakni dari 66% pada pretest menjadi 

100% pada posttest. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa sebelum 

intervensi, masih terdapat 

kesenjangan pengetahuan responden 

mengenai jenis-jenis APD yang harus 

digunakan saat menangani tumpahan 

cairan infeksius. Penggunaan APD 

yang tepat, yang meliputi apron, 

masker, sarung tangan, kacamata 

pelindung, dan sepatu, merupakan 

komponen kritis dalam mencegah 

paparan langsung tenaga kesehatan 

terhadap agen infeksius (Kementerian 

Kesehatan RI, 2024). Pengetahuan 

dan sikap perawat dalam penggunaan 

APD saat melaksanakan tindakan 

keperawatan terbukti berperan dalam 

mengurangi risiko penularan infeksi 

di rumah sakit (Sinulingga & Malinti, 

2019). 
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